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Abstract 
 
University selection has become a probabilistics study because the basis for decision making is not 
rational, non linear (Tyler, 1998) and is a complex relationship between the environment, personal 
identity, life experiences, social and learning (Bloomer and Hodkinson, 1997). Thats make high 
complexity relationships factors and uncertainty due to the probabilistic nature. Bayesian Networks is 
a "directed acylic graph" (DAG) with a probability table for each node. Node contained on Bayesian 
Networks is a variable proportional representation in a domain and the line showing the dependency 
relationships between variables (Jie, 2001). Based on the data processing, it can be stated that the 
alternative models are built have been able to model the decision with an error of 0.09%. University 
decision-making model is influenced by node academic skills, node information (formed by nodes 
registration fee, tuition, scholarships, cost of living, the good name of the university, the university 
facilities, the quality of graduates, ease of graduates get jobs, information from senior high school 
teachers, information from friends, from the media, other media), node influence of parents (father's 
university, mother’s university, father’s expectations, mothers expectations, parents income, 
expenditure parents). 
 
Keyword: Bayesian Network; Probabilistic node; Desicion Making 
 
Pendahuluan  
Dasar pemilihan suatu universitas telah menjadi suatu kajian sendiri pada beberapa negara yakni: New 
Zealand ( Leach &Zepke, 2005), Australia (James et al, 1999), Amerika Serikat(Marquez, 1998; Espinoza, 2001; 
Howard, 2002), Inggris(Tumblin, 2002), Jepang (Ono, 2001).  
Hal ini dikarenakan dasar pengambilan keputusan pemilihan universitas bersifat tidak rasional, non linear 
(Tyler, 1998) dan merupakan hubungan yang kompleks antara lingkungan, identitas personal, pengalaman hidup, 
sosial dan proses belajar (Bloomer & Hodkinson, 1997). Kompleksitas hubungan faktor yang melatarbelakangi 
terdapat banyak unsur ketidakpastian karena sifatnya yang probabilistik. 
Bayesian Networks adalah sebuah “directed acylic graph” (DAG) dengan sebuah tabel probabilitas untuk 
setiap node. Node yang terdapat pada Bayesian Networks merupakan representasi variabel proporsional dalam suatu 
domain dan garis menunjukkan hubungan ketergantungan di antara variabel-variabel (Jie, 2001). Bayesian pertama 
kali digunakan dalam artificial intelligence(Pearl, 1996) yang mampu digunakan untuk diagnossa medis(Andreassen 
et al, 1991).   
Penelitian dengan Bayesian Network telah digunakan dalam beberapa bidang, Intan et.al (2010) 
menggunakannya untuk data mining dan analisis medical track record dari sebuah tabel data yang saling 
berhubungan. Sedangkan Tinaliah (2015) menggunakannya aplikasi sistem pakar hewan ternak sapi untuk menarik 
kesimpulan penyakit apa yang dialami oleh hewan ternak sapi. 
Penggunaaan Bayesian Network dalam bidang lingkungan dimulai dengan Varis, 1995 yang menyesuaikan 
pendekatan matematika yang dinyatakan oleh Pearl,1988 untuk memodelkan sumber daya lingkungan. Castelli & 
Sessa (2007) menggunakan metode BNs untuk memodelkan water management dengan melakukan studi literatur 
mendalam baik pro maupun kontra penggunaan BNs dalam memodelkan lingkungan kemudian memberikan 
prosedur/ tahapan yang jelas penggunaan BNs dalam permodelan lingkungan secara umum.  Metode ini juga 
digunakan untuk memprediksi resiko proyek.  Hutabarat (2015) Pengembangan Framework  dan Model Untuk 
Mengantisipasi Risiko Perubahan Project Scope Dengan Pendekatan Bayesian, Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Bayesian Networks. Bayesian Networks digunakan sebagai tool dalam memodelkan informasi risiko 
yang mempengaruhi proyek. 
Kusumawardani (2015), Pengembangan Framework Dan Model Analisis Risiko Proyek Agile Dengan 
Pendekatan Bayesian Networks. Bayesian Networks digunakan sebagai tool untuk menganalisis risiko yang 
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mempengaruhi pelaksanaan proyek. Selain dapat mengkuantitatifkan unsur ketidakpastian, Bayesian Networks juga 
dapat mengatasi keterbatasan data historis dan dapat diperbarui setiap kali informasi baru mengenai risiko diperoleh. 
Bayesian juga digunakan dalam bidang manufaktur baik terkait dengan optimisisasi sistem maupun 
hubungan dengan konsumen. Optimisasi sistem diantaranya dengan menyelesaikan occlusion  pada Object 
Tracking guna mengoptimumkan jarak yang ditempuh (Zarkasi et al, 2011), pengembangan model untuk sistem 
perawatan mesin (Weber et al, 2007).  Sedangkan untuk mengotimalkan hubungan perusahaan dengan konsumen, 
metode ini menggunakan kekuatan prediksi keinginan konsumen. Hal ini dilakukan dengan pengembangan model 
adopsi teknologi smartphone (Isnaniah,2009), pengembangan model proses komplain konsumen(Blodgett 
&Anderson, 2000). 
Pramitaningrum (2013) melakukan pengembangan model untuk memonitor sampah di kota yogyakarta 
dengan membandingkan hasil dari pengembangan model Bayesian Networks yang bersifat open system dengan hasil 
dari metode peramalan time series yang bersifat close system. Langkah awal di dalam membangun model Bayesian 
Networks adalah membuat struktur jaringan berdasarkan studi literatur mengenai sebab-akibat dari masing-masing 
faktor yang mempengaruhi jumlah sampah. Setelah struktur jaringan terbentuk, langkah selanjutnya adalah 
menentukan probabilitas dari masing-masing faktor. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu penelitian untuk mengetahui faktor-faktor pemilihan suatu universitas 
sehingga mampu digunakan untuk merancang grand strategi universitas yang jauh lebih baik.  Rumusan masalah 
yang dapat diangkat adalah “Bagaimana model pengambilan keputusan pemilihan universitas dengan menggunakan 
faktor-faktor ketidakpastian dengan menggunakan pendekatan “Bayesian Network”? 
 
Literature dan Metode Penelitian 
Bayesian Networks adalah sebuah “directed acylic graph” (DAG) dengan sebuah tabel probabilitas untuk 
setiap node. Node yang terdapat pada Bayesian Networks merupakan representasi variabel proporsional dalam suatu 
domain dan garis menunjukkan hubungan ketergantungan di antara variabel-variabel (Jie, 2001). 
Bayesian Networks terdiri dari dua level, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pada level kualitatif, sebuah directed 
acylic graph dimana node merepresentasikan variabel dan busur yang diarahkan menggambarkan hubungan bebas 
bersyarat yang tertanam dalam model. Pada level kuantitatif, hubungan ketergantungan yang ditunjukkan 
conditional probability distribution untuk setiap variabel di dalam jaringan. Untuk variabel acak lain, conditional 
probability ini direpresentasikan oleh sebuah tabel. 
Struktur dari sebuah directed acylic graph (DAG) terdiri dari dua bagian yaitu sekumpulan node dan 
sekumpulan garis berarah. Node mewakili variabel acak dan digambarkan sebagai lingkaran-lingkaran yang diberi 
label dengan nama variabelnya. Garis mewakili ketergantungan langsung antar variabel dan digambarkan oleh tanda 
panah antar node. 
Topologi atau struktur dari sebuah jaringan harus menangkap hubungan kualitatif antar variabel. Pada kasus 
di bawah ini, dua node seharusnya dapat dihubungkan secara langsung jika satu mempengaruhi atau mengakibatkan 
lainnya, dengan busur mengakibatkan efek secara langsung. 
Pada penelitian “ Pengembangan Model Keputusan Pemilihan Universitas kali ini obyek penelitian adalah 
Mahasiswa angkatan 2017 Univ. X. Pengambilan data sampling dilakukan dengan menggunakan cluster sampling 
dan random sampling, Cluster sampling digunakan untuk jenis penelitian yang memiliki wilayah yang cukup 
luas(Sugiyono, 2005) sedangkan random sampling digunakan apabila setiap responden memiliki bobot yang sama 
(Sugiyono, 2013). Jumlah responden yang dilakukan sampling adalah 250 responden dengan 200 responden berasal 
dari mahasiswa Universitas X. 
Pada penelitian ini terdapat enam tahap utama yakni: penentukan tujuan dan manfaat penelitian, penyebaran 
data, penentuan nilai parameter, penentuan nilai probabilitas, pembentukan model pengambil keputusan dan validasi 
model yang telah terbentuk. 
Tujuan dan manfaat penelitian kali ini adalah melakukan pengembangan model keputusan pemilihan 
universitas dengan mengambil studi kasus pada Uinversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan manfaatyang 
diharapkan dapat dijadikan salah satu dasar grand strategi universitas sehingga dapat diperoleh sumber daya yang 
terbaik sebagai input institusi. 
Tahapan selanjutnya, adalah penyebaran data kuisioner, namun terlebih dahulu dibutuhkan instrumen dalam 
hal ini adalah kuisioner untuk mendapatkan keadaan sebenarnya dari sistem yang ada. Kuisioner yang terbentuk 
diperoleh berdasarkan kajian studi pustaka yang telah dilakukan. Faktor yang digunakan dalam pemilihan 
universitas didasarkan pada penelitian Leach & Zipke (2005) yakni: faktor status sosial ekonomi ( pendidikan 
orangtua, pekerjaan orang tua dan pendapatan orangtua), faktor orang tua ( masukan, preferensi, ekspektasi, 
dukungan dan encouragement), faktor pendidikan ( performansi dan peningkatan akademis), faktor jurusan ( jurusan 
yang diinginkan, reputasi institusi: reputasi akdemik, prestise, desirability, peringkat dalam situs resmi pemerintah), 
faktor biaya (biaya hidup dan biaya pendidikan), sekolah(informasi dari guru, pendidikan guru), informasi informal 
(pengalaman keluarga, informasi informal lain (teman), kesamaan etnis).  
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Penyebaran data dilakukan secara dua tahap yakni: tahap awal dan tahap kedua. Pada tahap awal dilakukan 
penyebaran data sejumlah 28 responden yang dijadikan dasar uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas, kemudian dilakukan penyesuaian faktor kuisioner dan dilakukan penyebaran data sejumlah 
tertentu untuk memenuhi kecukupan data.  
Secara grafis, konstruksi struktur Bayesian Network terdiri dari node dan anak panah. Langkah pertama yang 
diperlukan adalah mengidentifikasi variabel kontribusi dan keterkaitannya (Wu, 2005). Variabel nantinya akan 
direpresentasikan dengan node dan memiliki sebuah nilai probabilitas. Panah menunjukkan hubungan antar variabel 
yang mempengaruhi maupun dipengaruhi. Kemudian, node akan dihubungkan oleh panah sehingga membentuk 
grafik asiklik. Grafik asiklik merepresentasikan keseluruhan dari jaringan Bayesian Network. 
Pertama, penentuan nilai parameter. Penentuan nilai parameter dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang 
telah ditetapkan. Faktor yang digunakan dalam pemilihan universitas didasarkan pada penelitian Leach & Zipke 
(2005) yakni: faktor status sosial ekonomi ( pendidikan orangtua, pekerjaan orang tua dan pendapatan orangtua), 
faktor orang tua ( masukan, preferensi, ekspektasi, dukungan dan encouragement), faktor pendidikan ( performansi 
dan peningkatan akademis), faktor jurusan ( jurusan yang diinginkan, reputasi institusi: reputasi akdemik, prestise, 
desirability, peringkat dalam situs resmi pemerintah), faktor biaya (biaya hidup dan biaya pendidikan), 
sekolah(informasi dari guru, pendidikan guru), informasi informal (pengalaman keluarga, informasi informal lain 
(teman), kesamaan etnis).  
Kedua, penentuan nilai probabilitas. Penentuan nilai probabilitas faktor dilakukan dengan menggunakan 
kusioner pada sampel yang sama dengan penentuan nilai parameter. Tahapan ini akan dilanjutkan dengan 
pembuatan model pengambilan keputusan. 
Keempat, Validasi Model. Model yang baik adalah model matematis yang robust(kokoh). Untuk mematikan 
suatu model kokoh dilakukan dengan melakukan validasi model baik internal vaalidity maupun eksternal validity. 
Internal validity atau sering juga dinyatakan sebagai verifikasi merupakan uji untuk mengetahui apakah model benar 
dan tepat dalam merefleksikan real system. Salah satu ketepatan dapat dilihat dari ketepatan satuan yang digunakan, 
kesesuaian tujuan dengan hasil yang diperoleh.  Eksternal validity dilakukan dengan membandingkan hasil model 
dengan data sebenarnya. Uji validitas ini dapat dilakukan dengan melihat error dari hasil prediksi dengan keadaan 
sebenarnya.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian “ Pengembangan Model Keputusan Pemilihan Universitas kali ini obyek penelitian adalah 
Mahasiswa angkatan 2017 Universitas X. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu sehingga tidak memungkinkan 
melakukan pengambilan data dengan populasi mahasiswa secara keseluruhan. Pengambilan data sampling dilakukan 
dengan menggunakan cluster sampling dan random sampling, Cluster sampling digunakan untuk jenis penelitian 
yang memiliki wilayah yang cukup luas(Sugiyono, 2005) sedangkan random sampling digunakan apabila setiap 
responden memiliki bobot yang sama (Sugiyono, 2013). Jumlah responden yang dilakukan sampling adalah 250 
responden dengan 200 responden berasal dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Identifikasi karakteristik jenis kelamin responden baik dari dalam UIN Sunan Kalijaga maupun responden 
dari luar dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Jenis Kelamin Responden 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dinyatakan bahwa 53,13 % responden berjenis kelamin perempuan sedangkan 
46,87% merupakan responden dengan jenis kelamin laki-laki pada responden Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga (UIN). Pola yang sama ditunjukkan oleh responden diluar UIN meskipun memiliki prosentase yang 
berbeda yakni 75,44% untuk perempuan dan 24,56% untuk laki-laki.  
1. Reliabilitas  dan Validitas kuisioner 
Pada pengujian reliabilitas metode yang digunakan adalah internal consistency. Metode ini berhubungan 
dengan konsistensi dari masing-masing pertanyaan pada suatu instrumen dalam mengukur apa yang sedang 
diukur (Kountour, 2003). Pengukuran reliabilitas menggunakan nilai cronbach’s alpha karena metode ini 
digunakan pada tes atau kuisioner yang jawabannnya berupa pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari 2 pilihan atau 
lebih. Kuisioner dinyatakan reliabel apabila nilai alpha setiap atribut lebih kecil dari pada nilai alpha keseluruhan 
Sedangkan uji validitas untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan telah mewakili faktor yang ingin 
diselidiki sesuai dengan kondisi populasinya. Bila koefisien korelasi bernilai positif dan besarnya diatas r table 
(0,317) maka telah dapat dinyatakan sebagai instrumen yang valid (Sugiyono, 1999). Ringkasan uji validitas dan 
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
No. Variabel Alpha 
Cronbach 
Nilai r Keterangan 
1 X1 0,972 0,468 Valid & reliabel 
2 X2 0,970 0,459 Valid & reliabel 
3 X3 0,972 0,389 Valid & reliabel 
4 X4 0,971 0,567 Valid & reliabel 
5 X5 0,972 0,555 Valid & reliabel 
6 X6 0,970 0457 Valid & reliabel 
5 X7 0,971 0,456 Valid & reliabel 
6 X8 0,945 0,534 Valid & reliabel 
7 X9 0,945 0,544 Valid & reliabel 
8 X10 0,945 0,498 Valid & reliabel 
9 X11 0,944 0,487 Valid & reliabel 
10 X12 0,947 0,421 Valid & reliabel 
11 X13 0,943 0,512 Valid & reliabel 
12 X14 0,970 0,522 Valid & reliabel 
13 X15 0,972 0,453 Valid & reliabel 
14 X16 0,971 0,452 Valid & reliabel 
15 X17 0,971 0,465 Valid & reliabel 
16 X18 0,972 0,457 Valid & reliabel 
17 X19 0,971 0,487 Valid & reliabel 
18 X20 0,970 0,434 Valid & reliabel 
19 X21 0,971 0,435 Valid & reliabel 
20 X22 0,970 0,434 Valid & reliabel 
21 X23 0,970 0,421 Valid & reliabel 
22 X24 0,972 0,487 Valid & reliabel 
23 X25 0,971 0,434 Valid & reliabel 
24 X26 0,972 0,531 Valid & reliabel 
25 X27 0,970 0,521 Valid & reliabel 
26 X28 0,970 0,555 Valid & reliabel 
27 X29 0,971 0,432 Valid & reliabel 
 
2. Permodelan Pengambilan Keputusan 
Hubungan antar node dibangun berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pemilihan universitas. Hubungan antar node penghasilan dianggap memiliki pengaruh 
dengan pengeluaran, semakin besar penghasilan maka pengeluaran juga akan semakin besar. Oleh karena itu 
pengkategorian penghasilan memiliki kategori yang sama dengan pengeluaran yakni : < Rp. 2.000.000,00, Rp. 
2.000.000 – Rp. 4.999.000, Rp.5.000.000 – Rp.7.999.000,  Rp.8.000.000 – Rp. 10.999.000, lebih dari R. 
11.000.000. 
Node Pengaruh Orang tua dibentuk oleh rekomendasi yang di berikan oleh orang tua, kesesuaian dengan 
harapan ayah, kesesuaian dengan harapan ayah, kesamaan dengan almamater ayah dan kesamaan dengan 
almamater ibu.  Adanya kesamaan almamater dengan salah satu orang tua akan memberikan tambahan 
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informasi bagi orang tua karena keinginan kesamaan nilai-nilai, kenangan dan mutu yang sama. Node pengaruh 
orang tua dapat digambarkan dalam Gambar 2.   
Pengaruh Orang 
Tua
Harapan ayah
Harapan Ibu
Almamater 
Ayah
Almamater 
Ibu
 
 
Gambar 2. Node Pengaruh Orang Tua 
 
Node Biaya di bentuk oleh adanya kejelasan informasi biaya kuliah, informasi biaya pendaftaran, 
informasi biaya hidup, informasi beasiswa yang dapat diakses. Besarnya biaya yang harus di keluarkan selama 
menempuh kuliah di universitas mulai dari biaya yang harus di keluarkan pada saat pendaftaran(biaya masuk, 
biaya tes kesehatan), biaya kuliah (biaya tiap semester, biaya KKN, biaya praktikum), biaya hidup (biaya kost, 
biaya makan/minum/hidup, fotokopi, dll), beasiswa yang dapat diakses(jenis beasiswa, syarat Indeks Prestasi 
Akademik, syarat beasiswa lain, besaran beasiswa). 
Node Faktor Media/Informasi dibentuk oleh  empat parameter  yaitu: Informasi guru, teman, media 
internet, media lain. Informasi yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang disukai maupun guru Bimbingan 
Konseling, adanya informasi dari teman, adanya informasi dari media (facebook, twitter, instagram, media 
online, website universitas), media lain (televisi, radio, informasi dari sudara kandung, saudara jauh) membentuk 
node Media/Informasi. Keterkaitan antar node dalam mebnetuk node Media/Informasi dapat dilihat pada 
Gambar 3.  
Informasi
Informasi 
Teman
Internet
Media lain
Informasi 
Guru
 
 
Gambar 3. Node Media/Informasi 
 
Node reputasi universitas di bentuk oleh lima parameter yaitu: nama baik, fasilitas akademik, kualitas 
lulusan, kemudahan lulusan, rating program studi. Reputasi dibentuk oleh fasilitas akademik yang dimiliki oleh 
universitas (WiFi, perpustakaan, Gedung olahraga, Unit Kegiatan Mahasiswa, tempat ibadah), kualitas lulusan 
(kemampuan akademik lulusan, kemampuan sosial lulusan), kemudahan lulusan untuk mendapatkan pekerjaan, 
rating/grade/nilai akreditasi program studi yang dituju. Keterkaitan antar node dalam membentuk node reputasi 
universitas dapat digambarkan pada Gambar 4. 
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Reputasi
Kualitas lulusan
Kemudahan 
mendapat 
pekerjaan
Rating 
Program Studi
Nama Baik
Fasilitas
 
 
Gambar 4. Node Reputasi Universitas 
 
Model Pengambilan Keputusan 
Penentuan alternatif dilakukan berdasarkan dugaan awal suatu pengambilan keputusan secara umum(secara 
logika). Alternatif dilakukan dengan menghubungkan node penghasilan dengan pengeluaran dengan logika yakni 
pengeluaran akan didasarkan pada besarnya penghasilan yang diterima. Node pengaruh orang tua juga dikaitkan 
dengan pengaruh orang tua dengan mempertimbangkan adanya pertimbangan penghasilan yang dimiliki dengan 
harapan orang tua terhadap universitas tujuan anak. Selanjutnya node Informasi yang dipengaruhi oleh biaya yang 
dikenai oleh suatu universitas dan reputasi yang dimiliki oleh suatu universitas. Hal ini dikarenakan pemberian 
informasi yang diberikan oleh teman, guru akan mempertimbangkan biaya dan reputasi yang dimiliki oleh suatu 
universitas. Sedangkan kemampuan akademik berpengaruh langsung terhadap pemilihan universitas. Gambaran 
alternatif dapat dilihat pada Gambar 5.  
Penghasilan Pengeluaran
Rekomendasi 
Orang Tua
Pilihan 
Universitas Kemampuan Akademik
Informasi
Biaya Reputasi
 
 
Gambar 5. Model Pengambilan Keputusan 
 
Model pengambilan keputusan dengan mengkaitkan node-node yang telah di tetapkan digambarkan dengan 
menggunakan Software Netica524. Hasil running software dapat di lihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil Running Permodelan Pengambilan Keputusan 
 
Berdasarkan hasil running dengan menggunakan software Netica 5.24 pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa 
model pengambilan keputusan mampu menggambarkan hasil pengumpulan data sebesar 79,1% sedangkan 
berdasarkan pengolahan data manual dapat dinyatakan penggambaran model sebesar 80%. Besarnya 
error/simpangan hasil penggambaran pengambilan keputusan hanya sebesar 0,01125 atau tidak lebih dari 1% 
sehingga model alternatif pengambilan keputusan dapat dinyatakan layak sebagai model pengambilan keputusan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa model alternatif yang dibangun 
telah mampu memodelkan pengambilan keputusan dengan error sebesar 0,9%. Model pengambilan keputusan 
pemilihan universitas di pengaruhi oleh node kemampuan akademik, node Informasi, node reputasi, node biaya 
node pengaruh orang tua, node, node penghasilan orang tua dan node pengeluaran orang tua). 
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